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MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK KASAR ANAK MELALUI
PERMAINAN TRADISIONAL LOMPAT TALI
DI KB HIDAYAH DESA SIRAPAN
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This study aims to improve chi ossmotor skills t| 1 eof] rope at KB Hidayah, Sirapan

Village. The research employs a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of
planning, acting, observing, and reflecting. The subjects of this study are children aged 3—4 years in one learning group.
Data collection techniques include observation and documentation, with gross motor indicators encompassing speed,

strength, balance, and coordination.
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The results indicate an improvement in the children's gross motor skills in each cycle. The traditional jump rope game is
proven to increase children's active engagement, train physical endurance, and improve body coordination. Consequently,
the traditional jump rope game is effectively used as an alternative learning activity to enhance the gross motor skills of
early childhood.
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1. PENDAHULUAN

derhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa
Pendidikan anak usia dini merupakas

akan untuk

dan me clanj . i < adalah
karena

distim

sama,

ggu gilira

ngat sesuai diterapkan

emos dunia

motorik ami tanpa
mampu b iliki nilai
anak yang puan motorik dukatif dan buda 3 aya pengalaman

dapat mengala aktivitas sehari-hari

belajar anak. Dengan permainan lompat

serta kurang percaya dirf dalam berinteraksi dengan teman 4} sebagai media pembelajaran, diharapkan anak tidak

sebaya. ya'mengalami peningkatan kemampuan motorik kasar,
api eni ses belajar yang menyenangkan
Berdasarkan hasil observasi awal yang di
dan bermal
Hidayah Desa Sirapan, dite hwa kemampu

motorik kasar anak usia 3—4 tahun masih tergolong rendah,

Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk Penelitian

khususnya dalam keterampilan melompat. Sebagian besar Ty, 4akan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki

anak belum mampu menjaga keseimbangan saat 4., pepingkatkan kualitas pembelajaran  melalui

melompat, masih ragu-ragu ketika melakukan gerakan,  ponerapan permainan lompat tali tradisional. Tindakan

serta. memerlukan bantuan guru untuk menyelesaikan  gijaiykan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan,
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pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Melalui penelitian
ini, diharapkan terjadi peningkatan aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran, peningkatan partisipasi anak
dalam kegiatan, serta peningkatan kemampuan motorik

kasar anak secara signifikan.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapai
memberikan kontribusi nyata dalam
strategi pembelajaran yang kreatif dan
pendidikan  anak i
meningkatkan kema
permainan tradisi

Sirapan.

METOL

Penelit

Model PTK yang di
pada
empat taha
(planning),
(observing), dan refle
dilaksanakan dala

. Penelitian 1

dan setiap siklus terdiri

atas empat kali pertemuan. Jika pada siklus pertama hasil
yang diperoleh belum mencapai indikat: berhasila

maka dilakukan perbaikan pada siklus beri

Subjek penelitian ini adalah an. pokusia 3—4 tah
di KB Hidayah Desa Sirapan dengan jumlah 13 anak yang
terdiri dari 10 anak perempuan dan 3 anak laki-laki.
Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal

yang menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar
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anak, khususnya dalam keterampilan lompat, masih perlu
ditingkatkan.

Tahap pertama adalah perencanaan , yaitu peneliti
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berupa
RPPM dan RPPH yang memuat kegiatan permainan
lompat tali. Selain

itu, peneliti juga

n alat dan bahan yang dibutuhkan seperti tali

tradisional

ervasi aktivitas guru dan anak, serta
n motorik kasar yang

keseimbangan, dan

an berlan,
2
ampuan motorik

embar

Data yang

3elum Berkemba

Berkembang Sesuai H
Sangat Baik (BSB).

, dan Berkembang

ha empat refleksi , yaitu kegiatan
servasi

telah dilakukan. Jika hasil

menganali untuk  mengetahui

T ti

an y

pada siklus pertama belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan, yaitu minimal 75% anak
mencapai kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
maka dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus

kedua.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi dan dokumentasi . Observasi
digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
guru, aktivitas anak, serta kemampuan motorik kasar anak.
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa

foto kegiatan dan catatan pembelajaran.

Data yang diperoleh dianalisis secara deskripti
dengan menghitung persentase penca
anak menggunakan ru
kemudian dibandin,
siklus II untuk
motorik kasar

tradisional lomp

Denga

membg

fondas

masa keemasan di m.
berlangsun k perkemba
yang perlu mendapa asi optimal adalah
kemampuan moto Motorik kasar berkaitan
dengan kemampuan anak dalam me akan ot
berlari, melompat,
keseimbangan. Apabila sti
diberikan secara tepat, maka perkembangan fisik anak
dapat terhambat dan berpengaruh terhadap aspek
perkembangan lainnya.

Permasalahan yang ditemukan di KB Hidayah Desa

Sirapan menunjukkan bahwa kemampuan motorik kasar

anak usia 3—4 tahun masih tergolong rendah. Berdasarkan
hasil observasi pada kondisi pra-siklus, diperoleh data
bahwa rata-rata pencapaian kemampuan motorik kasar
anak hanya sebesar 33,64%. Persentase tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar anak masih berada
pada kategori mulai berkembang. Anak masih mengalami
esulitan dalam melakukan gerakan melompat dengan

jaga  keseimbangan  saat  mendarat,
tangan dan kaki, serta

tan yang memadai saat

nemberikan

peneliti

ebagai

ar1 anak laki-

an dalam

n, peneliti

enyusun Rencan
(RPPH), menyiapkan

ajaran Harian
berupa tali, serta

menyusun instrumen observasi untuk mengukur indikator

yang diamati meliputi kecepatan

lam an, kekuatan saat menolak dan

mendarat, tubuh saat melompat dan

d i rakan tangan dan kaki.

Hasil

pelaksanaan Siklus I menunjukkan adanya
peningkatan secara bertahap pada setiap pertemuan. Pada
pertemuan pertama, rata-rata kemampuan motorik kasar
anak mencapai 36%. Anak masih terlihat ragu-ragu dan

kurang percaya diri saat melakukan lompatan. Pada
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pertemuan kedua dan ketiga, terjadi peningkatan karena

anak mulai memahami aturan permainan dan

menunjukkan antusiasme yang lebih baik. Pada pertemuan
keempat, rata-rata kemampuan motorik kasar meningkat
menjadi 65%. Secara keseluruhan, rata-rata pencapaian
hasi

peningkatan dibandingkan kondisi pra-siklus,

Nama Pertama Penulis: 7iga Kata Pertama dari Judul..

tangan dan kaki secara lebih selaras, menjaga

keseimbangan saat melompat, serta menunjukkan
kelincahan dan kekuatan yang lebih optimal dibandingkan
kondisi awal.

Peningkatan yang terjadi dari pra-siklus ke Siklus I dan

adisional lompat tali secara terstruktur, bertahap, dan

pada Siklus I adalah sebesar 50%. Meskipun telah terjadi | Siklus II menunjukkan bahwa penerapan permainan

tersebut masih berada pada kategori berke
harapan dan belum mencapai indikate
ditetapkan.

Berdasarkan hasil
anak masik 1 terganggu s
si gerakan y

o diberikan

kegiatan /berlan
diberi
belum

strategl

[

kel

gerakan yang lebih te
be

penghargaan sederh
anak.
peningkate
motorik k

kemampuan mi capai 68%. Ana

terlihat lebih perca npu mengikuti instruksi
dengan baik. Peningkatan terus terjadi hingga pertemuan
keempat dengan rata-rata pe
Secara rinci, indikator

menunjukkan bahwa selu
tolakan dan berkumpul dengan
mencapai  86%, keseimbangan mencapai 85%, dan
koordinasi mencapai 77%. Meskipun indikator koordinasi
belum mencapai angka maksimal seperti kekuatan, namun
secara keseluruhan telah berada pada kategori berkembang

sangat baik. Anak mampu mengoordinasikan gerakan
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g orik kasar anak. Selain peningkatan
dalam mengelola
atan. Guru menjadi
si, motivasi, serta
teristik anak usia

cara signifikan,

an_bahwa permainan

atkan

ang signifikan ter aian pra-siklus

0% pada Siklus I,

sebesar 33,64%, mening

dan mencapai 87% pada Siklus II. Keberhasilan ini

n mbelajaran yang dirancang secara
kan, dan sesuai

tem! dengan

karakteristi n anak usia dini mampu

b 1 yang “optimal. Oleh karena itu,
permainan lompat tali dapat direkomendasikan sebagai
salah satu alternatif kegiatan pembelajaran untuk

meningkatkan motorik kasar anak di lembaga PAUD.

1. Tabel Kategori Skor Hasil Siklus I dan Siklus II
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Siklus | Rata-rata Kategori
Persentase Perkembangan
Pra 33,64% Mulai Berkembang
Siklus (MB)
Saya 50% Berkembang  Sesuai

Harapan (BSH)

Siklus | 87% Berkemb Sangat
I Bail

SIMPULAN
Berdasarkan ha i elas (PTK) ye
telah dils

a Sirapan, daj
disimp an tradisio
lompat ' puan Mot
elitian

N2-1Ma

ai de
an  dilak

ergolong

1ampu me

ara optimal, d

masih membu dalam menjaga

keseimbangan setela clakukan lompatan. Hal ini
menunjukkan bahwa stimulasi apy, kemampu

motorik kasar anak belum di
bervariasi.
Setelah diterapkan permainan ali tradisional pa

Siklus I, mulai terlihat adanya peningkatan dalam aktivitas
guru, aktivitas anak, serta perkembangan kemampuan
motorik kasar anak. Guru sudah mampu melaksanakan
pembelajaran dengan lebih terstruktur, mulai dari kegiatan

pembukaan, inti, hingga penutup. Anak-anak juga mulai

menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan,
meskipun masih terdapat beberapa anak yang belum
percaya diri dan belum mampu melompat dengan stabil.
Pada tahap ini, peningkatan sudah terlihat, namun belum
mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
sehingga perlu dilakukan perbaikan pada Siklus II.
Pada Siklus II, kegiatan pembelajaran diperbaiki dengan
n,variasi lompatan yang lebih menarik,

at zig-zag, serta mini lomba

optimal kepada

tan hyang lebih

menjadi

cktif dalam me ar, tetapi juga

mendukung perkembang olistik.
Aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran juga
n dari siklus ke siklus. Guru

ondisikan kelas, memberikan

instruksi ya imbing anak secara aktif, serta

a i memperbaiki pembelajaran
berikutnya. Aktivitas anak selama pembelajaran pun
menunjukkan perkembangan yang positif, ditandai dengan
meningkatnya partisipasi, perhatian, dan keterlibatan aktif

dalam setiap kegiatan.
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